BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Jenis kalimat imperatif dalam buku teks Bahasa Indonesia Kelas XI
karangan Suherli, dkk adalah (1) kalimat imperatif biasa/suruhan,
sebanyak 157 yang terdiri atas 149 kalimat imperatif biasa/suruhan satu
verba dan 8 kalimat imperatif biasa/suruhan dua verba, (2) kalimat
imperatif ajakan sebanyak 6 kalimat, (3) kalimat imperatif anjuran
sebanyak 1 kalimat, dan (4) kalimat imperatif desakan sebanyak 2 kalimat.
Dalam penelitian ini, ditemukan jenis kalimat imperatif yakni kalimat
imperatif anjuran dan desakan. Jenis kalimat imperatif anjuran ditandai
dengan adanya kata sebaiknya, sedangkan kalimat imperatif desakan
ditandai dengan adanya kata harus dalam kalimat tersebut.

2. Wujud pragmatik imperatif digolongkan menjadi 4 macam, yaitu (1)
wujud pragmatik imperatif perintah/suruhan, (2) wujud pragmatik
imperatif ajakan, (3) wujud pragmatik imperatif anjuran, dan (4) wujud
pragmatik imperatif desakan.

3. Wujud kesantunan pragmatik imperatif dibagi menjadi (1) bentuk

pematuhan maksim kesantunan dan (2) pelanggaran maksim kesantunan.
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Adapun bentuk pematuhan dan pelanggaran maksim kesantunan yang
ditemukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Bentuk pematuhan prinsip kesantunan berbahasa terdiri atas (1) 103
kalimat imperatif mematuhi maksim kearifan, (2) 6 kalimat imperatif
mematuhi maksim kearifan dan kesepakatan, (3) 1 kalimat imperatif
mematuhi maksim pujian dan kearifan, (4) 2 kalimat imperatif santun
karena mematuhi maksim kesepakatan tetapi melanggar maksim kearifan,
(5) 3 kalimat imperatif santun karena mematuhi maksim kearifan tetapi
melanggar maksim kesepakatan, (6) 11 kalimat imperatif santun karena
mematuhi maksim kearifan tetapi melanggar maksim pujian, dan (7) 1
kalimat imperatif santun karena mematuhi maksim kesepakatan tetapi
melanggar maksim kearifan dan pujian. Oleh Kkarena itu, dapat
disimpulkan bahwa kalimat imperatif yang terdapat dalam buku teks
Bahasa Indonesia Kelas XI karangan Suherli, dkk sebagian besar telah
mematuhi prinsip kesantunan, yakni maksim kearifan. Hal ini dikarenakan
kalimat imperatif tersebut menggunakan partikel -lah sebagai penanda

kesantunan sehingga kalimat terasa lebih halus.

. Bentuk pelanggaran prinsip kesantunan terdiri atas (1) 34 kalimat

imperatif melanggar maksim kearifan, (2) 1 kalimat imperatif melanggar
maksim pujian, (3) 3 kalimat imperatif melanggar maksim kearifan dan
pujian, dan (4) 2 kalimat imperatif melanggar maksim kearifan dan
kesepakatan. Meskipun banyak mematuhi maksim kearifan, ada juga

beberapa kalimat imperatif yang melanggar maksim kearifan. Hal ini
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ditandai dengan tidak adanya penanda kesantunan berupa partikel -lah atau

kata coba untuk memperhalus tuturan.

B. Saran

Pada bagian akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Dari hasil penelitian ini, guru dapat lebih selektif dalam memilih dan
menggunakan bahan ajar berupa buku teks. Guru hendaknya memperhatikan
jenis kalimat imperatif yang terkandung agar mudah dipahami dan tidak
bermakna ambigu, serta mengutamakan prinsip kesantunan.
2. Bagi Pembaca/Peneliti Selanjutnya

Dari hasil penelitian ini, pembaca sebagai pengguna bahasa dapat
lebih memahami dan menyadari pentingnya penggunaan bahasa yang santun
demi terciptanya komunikasi yang baik.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini disarankan dapat
dijadikan referensi untuk penelitian mengenai keterbacaan buku teks dan
efektivitas kalimat.

3. Bagi Penyusun Buku Teks
Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada penyusun buku
teks agar dapat mengembangkan buku teks yang lebih baik dengan

mengintegrasikan nilai-nilai kesantunan.
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